
55 
 

 

 

HUBUNGAN TINGKAT STRES DENGAN MEKANISME 
KOPING PADA MAHASISWA SEMESTER 8 DI 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH TASIKMALAYA 

 
Ridatul Mubarokah1, Nia Restiana1, Indra Gunawan1, Zainal Muttaqin1 

 
1Fakultas Ilmu Kesehatan ,Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya, 

Tasikmalaya 46191, Indonesia 

 
 

 

SENAL: Student Health Journal 

Volume 1 No. 3 Hal. 55-61 
©The Author(s) 2024 
DOI: 
10.35568/senal.v1i3.51
09 

 
Article Info 

 

Submit : 11 September 2024 

Revisi : 22 Oktober 2024 

Diterima : 29 Oktober 2024 
Publikasi : 21 November 2024 

 
Corresponding Author 
Nama : Ridatul Mubarokah 
Email : 
ridatulmubarokah23@gamil.com 

Website 
https://journal.umtas.ac.id/index. 
php/SENAL 

 
This is an Open Access article 
distributed under the terms of the 
Creative Commonss Attribution- 
Non Commercial 4.0 International 
License. 

 
 

P-ISSN : - 
E-ISSN : 3046-523000  

ABSTRAK 
Skripsi merupakan suatu karangan ilmiah yang wajib ditulis oleh 

mahasiswa tingkat akhir sebagai persyaratan untuk menyelesaikan 

masa studinya. Dalam proses pengerjaan skripsi mahasiswa tingkat 

akhir (semester 8) sering kali mendapat permasalahan yang terjadi 

yang di sebabkan oleh adanya kendala. Permasalah tersebut berasal 

dari eksternal maupun internal yang nantinya akan menyebabakan 

stres bagi mahasiswa. Stres merupakan peristiwa yang bisa 

menimbulkan baik secara fisik maupun secara psikologis. penelitianini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat stres dengan 

meknaisme koping pada mahasiswa semester 8 di Universitas 

Muhammadiyah Tasikmalaya. Metode yang digunakan cross secional. 

Populasi penelitian adalah mahasiswa semester 8 yang sedang 

menyusun skripsi sebanyak 340. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan simpel random sampling dengan menggunakan rumus 

lamshor finite sebanyak 52 responden. Data di analisis mengunakanuji 

che-square. Hasil dari penelitian p-value 0,315 > 0,05 maka tidakterdapat 

hubungan tingkat stres dengan meknaisme koping pada mahasiswa 

semester 8 di Universitas Muhammadiyah Tasikmlaya dengan 

mayoritas termasuk kedalam kategori stres dan mahasiswa 

kebanyakan menggunakan koping adaptif. Kesimpulan karakteristik 

responden berdasarkan jenis kelamin terbanyak perempuan sebanyak 

46 orang (88,5%) dengan tingkat stres mayoritas termasuk kedalam 

kategori stres sebanyak 27 orang (51,9%) dan koping yangpaling banyak 

digunakan mahasiswa ialah koping adaptif sebanyak 35 orang (67,3%). 

Saran diharapkan mahasiswa semester 8 atau mahasiswa akhir bisa 

menerapkan mekanisme koping dengan baik untuk mengurangi tingkat 

stres dakam mengerjakan skripsi. 

Kata Kunci: Stres, Mekanisme koping, Mahasiswa 
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PENDAHULUAN 
Lazarus (Nursalim, 2020) mengemukakan 

bahwa stres merupakan peristiwa-peristiwa fisik 
maupun psikologis yang dipersepsikan sebagai 
ancaman potensial terhadap gangguan fisik maupun 
psikologis. Stres ini bisa disebabkan karena sebuah 
kegagalan yang menimbulkan tekanan mental bagi 
mahasiswa yang tidak dapat melakukan suatu 
penyesuaian diri dari beberapa masalah yang 
bersangkutan ataupun membuat perubahan yang 
dapat berpotensi menimbulkan stres. Apabila 
seseorang mengalami stres akan muncul gejala-gejala 
seperti gejala fisik, emosi, dan gejala perilaku 
(Mustikawati dan Putri 2018). Resikonya ancaman stres 
ini dapat menyebabkan kecemasan, depresi, disfungsi 
sosial bahkan niat untuk mengakhiri hidupnya (Azis dan 
Bellinawati 2015). 

Menurut hasil Riskesdas tahun 2018 kasus 
gangguan jiwa ini menyebar di seluruh wilayah 
Indonesia termasuk Jawa Barat prevalensi stres pada 
penduduk Kabupaten/Kota di Provinsi jawa Barat yang 
mencapai persentase 7,8 % kasus, dan untuk gangguan 
mental emosional yaitu 9,8% dari jumlah penduduk. 
Sedangkan di Kabupaten Sukabumi mencapai 1,68 %dan 
Kota Sukabumi mencapai 3,00% (Kementerian 
Kesehatan RI, 2019). Berdasarkan hasil penelitian Elsya 
purnamasari (2023) menunjukan bahwa tingkat stres 
pada mahasiswa akhir sebagian besar termasuk 
kategori sedang yaitu sebanyak 52 orang (62,7%), 
kategori stres ringan yaitu sebanyak 15 orang (18,1%) 
dan kategori stres berat yaitu sebanyak 16 orang (19,3). 
Berdasarkan  data  dari kementerian kesehatan 
(Kemenkes) pada tahun 2018 jumlah penduduk yang 
mengalami gangguan mental emosional sekitar 
703.946 jiwa dan menurun Riset Kesehatan Dasar 
(Riskesdas) pada tahun 2018 dari 35 provinsi di 
indonesia penderita gangguan mental terbanyak 
berada di Sulawesi Tengah sebanyak 19,8% sedangkan 
di Sumatera Barat berada pada peringkat ke-6 
penderita gangguan emosional pada mahasiswa juga 
terjadi di indonesia. Penelitian yang dilakukan di salah 
satu universitas di Jakarta menemukan bahwa 12,7% 
mahasiswa mengalami gangguan mental emosional. 

Stres di bagi menjadi beberapa tingkatan yaitu 
stres ringan, stres sedang, dan stres berat. Pengelolaan 
stres terdiri dari dua jenis yaitu stres membangun atau 
biasa di kenal dengan istilah eustres dan stres yangtidak 
menyenangkan atau dikenal dengn istilah distres. 
Eustress merupakan stres positif yang akan membuat 
seseorang menjadi bersemangat dan meningkatkan 
konsentrasi belajar, sedangkan stres yang sifatnya tidak 
menyenangkan dan bersifat negatif dikenal dengan 

istilah distres, distres memberikan berbagai dampak 
negatif seperti menjadi gugup, tekanan darah tinggi, 
mudah marah, dan sulit berkonsentrasi. 

Menurut Lazarus dan Folkman (2019) 
Mekanisme Coping adalah usaha-usaha kognitif dan 
perilaku yang secara terus menerus berubah untuk 
mengelola tuntutan dari dalam dan atau dari luar 
individu yang dirasakan merugikan atau melebihi 
kemampuan individu itu. Ada berbagai hal yang dapat 
mempengaruhi coping individu, baik yang datang dari 
diri sendiri maupun yang berasal dari luar individu atau 
yang berasal dari lingkungannya. Wahyudi (2016) 
mengatakan bahwa mekanisme coping di pengaruhi ole 
dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 
Mekanisme coping dibagi menjadi dua tipe yaitu coping 
berfokus pada masalah (problem focused coping) dan 
coping berfokus pada emosi (emotional focused 
coping) (Sarafino & Smith, 2021). 

Menurut penelitian Andriyani dan Tri Utami 
(2023) menunjukan bahwa antara tingkat stres dengan 
mekanisme coping terdapat korelasi yang bermakna, 
dengan hasil tingkat stres pada tingkatan ringan 
dengan mekanisme coping adaptif mendapatkan hasil 4 
(8%) responden, dan respon maladaptif 0 responden, 
pada tingkatan stres sedang mencapai 14 responden 
adaptif dengan persentase 28% dan 3 responden 
maladaptif dengan persentase 6%. Untuk tingkat stres 
berat mencapai nilai 26 responden adaptif dengan 
presentasi 52% dan 3 responden maladaptif dengan nilai 
6% jumlah pada hasil tersebut 44 mahasiswa termasuk 
ke dalam mekanisme koping adaptif setara dengan nilai 
88% dan 6 mahasiswa dengan respon maladaptif setara 
dengan 12%. 

Hal ini juga didukung dengan penelitian 
terdahulu yang dilakukan Sinaga, (2019) yang 
bertempat di Banda Aceh menunjukan mayoritas 
tingkat stres mahasiswa berada pada kategori sedang 
dengan frekuensi 68 orang responden (84,0%). 
Sedangkan untuk mekanisme coping dalam mengatasi 
stres yang paling dominan digunakan responden adalah 
coping yang berfokus pada emosi yang berjumlah 50 
orang responden (61,7%). Dalam penelitian lain juga 
dijelaskan bahwa tingkat stres berpengaruh terhadap 
strategi yang digunakan. Semakin meningkat tingkat 
stres, maka semakin meningkat juga mekanisme coping 
(Sinaga, 2019). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan lima 
orang mahasiswa semester delapan Universitas 
Muhammadiyah Tasikmalaya pada hari senin tanggal 11 
Maret 2024 diperoleh informasi bahwa dari lima orang 
mahasiswa semester delapan, tiga orang mengalami 
tanda dan gejala kecemasan, seperti sering merasa 
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gelisah, sering mengalami sulit tidur, dan kurangnya 
konsetrasi sedangkan dua orang lainnya mengalami 
tanda dan gejala kecemasan, pola makan tidak teratur, 
dan kurangnya konsentrasi. Kemudian mekanisme 
coping yang di gunakan ke lima mahasiswa tersebut 
dengan cara, untuk dua orang mahasiswa melakukan 
distraksi dengan selalu berfikir positif dan istirahat 

Tabel 1.2 

Distribusi frekuensi responden berdasarkan tingkat 

stres 

 

 
Berdasarkan tabel 1.2 menunjukan bahwa tingkat stres 

dengan cukup, Sedangkan satu orang mahasiswa   
mengatasi masalah kecemasan dengan cara bercerita 
kepada orang lain tentang masalah yang sedang di 
hadapi atau bertukar pikiran dan menangis, dan untuk 
dua orang Mahasiswa mengatasi masalah tersebut 
dengan cara pergi keluar untuk menenangkan Pikiran 

 

METODE 
Penelitian yang digunakan yitu oenelitian kuantitatif 
dengan menggunakan metode korelasional dengan 
cara menghubungkat antara dua variabel yang di 
dilakukan dengan metode cross secional dimana yang 
keseluruhan data baik yang merupakan variabel bebas 
yaitu tingkat stres dan terikat mekanisme coping pada 
Mahasiswa semester 8 di universitas Muhammadiyah 
Tasikmalaya yang dikumpulkan dengan waktu yang 
bersamaan. 

 

HASIL 

1. Analisis Univariat 
a. Karakteristik responden 

 
Tabel 1.1 

Karakteristik responden berdasarkan 
jenis kelamin 

 

Jenis 

Kelamin 

Frekuensi 

(n) 

Presentase 

(%) 

Laki-Laki 

Perempuan 

6 

46 

11,5% 

88,5% 

Total 52 100% 

 
Berdasarkan tabel 1.1 karakteristik 

berdasarkan jenis kelamin pada mahaisiswa 
semester 8 sebagian besar perempuan 
sebanyak 46 orang (88,5%) dan Laki-laki 

sebanyak 6 orang (11,5%). 
 

b. Tingkat Stres 

 
 

 
pada mahasiswa semester 8 sebagian besar termasuk 
kedalam kategori stres ada 47 orang (90,4%) dan yang 
termasuk kedalam kategori normal sebanyak 5 orang 
(9,6%). 

c. Mekanisme Koping 

Tabel 1.3 
 

Kategori 

Koping 

Frekuensi 

(n) 

Presentase 

(%) 

Koping 

Maladaptif 

Koping 

Adaptif 

17 

 
35 

32,7% 

 
67,3% 

Total 52 100% 

Berdasarkan tabel 1.3 menunnjukan 

bahwa mekanisme koping pada 

mahasiswa semester 8 sebagian besar 

termasuk kedalam koping adaptif 

sebanyak 35 orang dengan presentase 

(67,3%) dan koping maladaptif 

sebanyak 17 orang dengan presentase 

(32,7%). 

 

d. Hubungan tingkat stres dengan 
mahasiswa semester 8 

Kategori 

stres 

Frekuensi (n) Presentase 

(%) 

Normal 

Stres 

5 

47 

9,6% 

90,4% 

Total 52 100% 
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Tabel 1.4 

Hubungan tingkat stres dengan mekanisme koping 
 

Tingkat 
Stres 

 Mekanisme koping   
p- 

value 

OR 

maladaptif adaptif 
Total CI 

95% 

Normal 3 2 5 
0,315 3,536 

 (60%) (40%) (100% 
Stres 14 33 47   

  (29,8%)  (70,2%)  (100%)    

Total 17 35 52   

  (37,7%  (67,3%)  (100%)    

 

 
Berdasarkan tabel 1.4 responden dengan kategori 

Normal yang menggunakan koping maladaptif 3 orang 

(60%) sedangkan yang menggunakan koping adaptif 

sebanyak 2 orang (40%) dan yang masuk kedalam 

kategori stres yang menggunakan koping Maladaptif 14 

orang (29,8%) sedangkan yang menggunakan koping 

adaptif ada 33 (70,2% ). 

PEMBAHASAN 

1. Karakteristik berdasarkan jenis kelamin 
Hasil dari penelitian yang sudah di 

lakukan pada mahasiswa semester 8 di 
Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya 
berdasarkan jenis kelamin mayoritas yang 
paling banyak adalah responden perempuan 
sebanyak 46 orang dengan presentase (88,5%) 
dan responden Laki-Laki sebanyak 6 orang 
dengan presentase (11,5 %). Oleh karena itu 
dapat di simpulkan bahwasannya dari hasil 
penelitian di Universitas Muhammadiyah 
Tasikmalaya responden terbanyak adalah 
perempuan dengan jumlah 46 orang dengan 
presentase (88,5%). 

kenapa paling banyak perempuan yang 
menjadi responden di karenakan populasi 
perempuan yang lebih banyak dari pada laki-laki 
pernyataan tersebut di lihat dari data 
mahasiswa semester 8 angkatan 2020 ada 
beberapa program studi yang kebanyakan 
perempuan dibandingakan dengan laki-laki 
kecuali dari fakultas teknik yang mayoritas laki- 
laki. 

2. Tingkat stres 
Hasil penelitian yang sudah di lakukan 

menujukan bahwa tingkat stres pada 
mahasiswa semester 8 sebagian besar 

termasuk kedalam kategori kategori normal 
sebanyak 5 orang (9,6%) dan yang mengalami 
stres sebanyak 47 orang (90,4%). Dari data 
tersebut menunjukan bahwa tingkat stres 
dikalangan mahasiswa semester 8 di 
Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya 
berada dalam kategori stres dengan banyak 
responden ada 47 orang (90,4%). 

Mahasiswa seringkali mengalami stress 
yang disebabkan oleh aktivitas akademiknya. 
Bagi mahasiswa tingkat akhir, proses dalam 
menyusun skripsi menjadi salah satu faktor 
stressor. Stress yang dialami oleh mahasiswa 
dapat dilihat dengan adanyanya tanda dan 
gejala seperti merasa lelah, cemas, tidak 
memiliki semangat bahkan ada rasa ingin 
berhenti mengerjakan skripsi (Gamayanti, 
Mahardianisa, & Isop, 2018). 

mahasiswa semester 8 mayoritas 
mengalami stres, di karenakan banyaknya 
hambatan-hambatan yang di lalui dalam proses 
mengerjakan tugas akhir atau skripsi baik dari 
internal (dari dalam diri individu sendiri) dan 
eksternal (berasal dari dosen pembimbing) dan 
adanya tuntutan yang mengharuskan lulus 
tepat waktu sehingga dari hambatan tersebut 
membuat mahasiswa menjadi stres. Tetapi hal 
tersebut dapat di imbangi dengan meknaisme 
koping individu yang dapat memicu kedalam 
stres yang lebih parah. 

Mahasiswa tingkat akhir mengalami 
stres yang lebih besar dibandingkan dengan 
mahasiswa tingkat lainnya karena selain 
mempelajari mata kuliah, mereka juga harus 
menyelesaikan skripsi. Selain itu, stres dalam 
menyusun skripsi juga disebabkan oleh 
kesulitan dalam menentukan tema penelitian, 
memahami metodologi, memilih sampel, 
menggunakan alat ukur, mencari sumber 
literatur, menghadapi proses bimbingan, 
keterbatasan waktu penelitian, proses revisi 
yang berulang, serta lamanya umpan balik dari 
dosen pembimbing. Alasan lain yang 
menyebabkan stres pada mahasiswa semester 
akhir termasuk berbagai hambatan yang 
dihadapi dalam menyelesaikan tugas akhir atau 
skripsi, baik dari faktor internal (dari dalam diri 
individu) maupun eksternal (dari dosen 
pembimbing), serta adanya tekanan untuk lulus 
tepat waktu yang menambah tingkat stres 
mahasiswa. 
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3. Mekanisme Koping 
Berdasarkan hasil pennelitian yang 

sudah dilakukan menunjukan bahwa 
meknaisme koping pada mahasiswa 
semester 8 mayoritas termasuk kedalam 
kategori mekanisme koping adaptif 
sebanyak 35 orang dengan presentase 
(67,3%) dan koping maladaptif sebanyak 17 
orang dengan presentase (32,7%). Maka 
dengan hasil tersebut dapat di simpulkan 
mekanisme koping yang di gunakan 
mahasiswa semester 8 mayoritas 
menggunakan koping adaptif dengan 
jumlah responden sebanyak 34 orang 
(65,4%). 

Strategi koping yang adaptif 
memainkan peran sentral dalam menjaga 
kesehatan fisik dan meningkatkan kemampuan 
tubuh untuk menolak gangguan atau serangan 
penyakit, baik yang bersifat fisik, psikologis, 
sosial, maupun spiritual (Potter & Perry, 2017, 
Falah et al., 2024). Penggunaan mekanisme 
koping tergantung pada cara individu 
menghadapi masalahnya, karena setiap orang 
memiliki mekanismekoping yang berbeda-
beda. Secara umum, koping adalah respons 
otomatis saat individu mengalami situasi yang 
menekan dan mengancam (Mushoffa, 2017). 

Menurut Rafati et al. (2017), mahasiswa 
yang mencoba menghadapi stres secara adaptif 
kadang-kadang mencari cara untuk mengurangi 
gejala fisik, psikologis, dan kognitif yang 
disebabkan oleh stres. Namun, ketika mereka 
merasa situasi stres tidak dapat mereka 
kendalikan, mereka cenderung menghindari 
atau menerima situasi tersebut. Mekanisme 
koping yang digunakan individu untuk 
menghadapi perubahan sangatlah penting. Jika 
mekanisme koping ini efektif, individu tersebut 
akan mampu beradaptasi terhadap perubahan 
sejak awal munculnya stresor (Potter & Perry, 
2017). 

banyak yang menggunakan koping 
adaptif dikarenakan koping adaptif termasuk 
kedalam koping yang positif yang di mana 
koping ini bisa berupa kegiatan atau hal-hal 
positif yang di lakukan individu untuk 
menghilangkan stres atau mengurangi stres 
yang muncul akibat dari tekanan skripsi dan 
masalah-masalah yang timbul di luar. Alasan lain 

mahasiswa akhir menggunakan koping adaptif 
karena sering menghadapi tekanan dan 
tantangan yang signifikan terkait dengan 
penyelesaian tugas akhir oleh karena itu koping 
adaptif menjadi strategi penting yang 
digunakan oleh mahasiswa untuk mengelola 
stres agar tidak merusak mental dan fisik terus 
dapat meningkatkan produktivitas dan 
konsetrasi seperti dapat menajemen waktu, 
pengaturan prioritas, dan membuat jadwal 
belajar yang efektif membantu mahasiswa 
untuk tetap fokus pada tugas yang harus di 
selesaikan. 

4. Hubungan Tingkat Stres dengan Mekanisme 
Koping Pada mahasiswa semester 8 di 
Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
terhadap 52 responden di Universitas 
Muhammadiyah Tasikmalaya menunjukan 
bawa analisa data yang dilakukan 
menggunakan uji statistik chi-square di 
dapatkan p value sebesar 0,315 > 0,05 artinya 
Ho diterima dan Ha ditolak sehingga dapat di 
simpulkan bahwa tidak terdapat hubungan 
tingkat stres dengan mekansime koping pada 
mahasiswa semester 8 di Universitas 
Muhammadiyah Tasikmalaya. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh 
Rosyad (2019), ditemukan bahwa mahasiswa 
yang sedang mengerjakan tugas akhir sering 
mengalami kesulitan yang tidak mampu mereka 
atasi, sehingga berdampak pada kondisi fisik, 
mental, emosional, kognitif, dan individu secara 
keseluruhan. Mahasiswa cenderung mengatasi 
masalah ini dengan bercerita kepada teman, 
menghibur diri sendiri, dan beribadah. 

Oleh karena itu dapat di simpulkan 
dalam penelitian ini mahasiswa semester 8 di 
Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya 
mayoritas termasuk kedalam kategori stres 
sebanyak 47 orang dengan presentase (90,4%) 
dengan myoritas mahasiswa semester 8 di 
Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya 
menggunakan koping adaptif sebanyak 35 
orang (67,3%) dan tidak terdapat hubungan 
tingkat stres dengan mekanisme koping pada 
mahasiswa semester 8 di Universitas 
Muhammadiyah Tasikmalaya dengan p-value 0, 
315 > 0,05. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Karakteristik responden pada 
mahasiswa semester 8 berdasarkan 
jenis kelamin terdapat mayoritas 
perempuan sebanyak 46 orang (88,5%). 

2. Tingkat stres pada mahasiswa semester 
8 di Universitas Muhammadiyah 
Tasikmalaya mayoritas termasuk 
kedalam kategori stres dengan jumlah 
sebanyak 47 orang (90,4%). 

3. Mekanisme Koping pada mahasiswa 
semester 8 di Universitas 
Muhammadiyah Tasikmalaya mayoritas 
menggunakan koping adaptif sebanyak 
35 orang (67,3%). 

4. Tidak terdapat hubungan tingkat stres 
dengan meknaisme koping pada 
mahasiswa ssemester 8 di Universitas 
Muhammadiyah Tasikmalaya dengan p- 
value 0,315 > 0,05. 
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